SKRIPSI

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN TERUNG (Solanum
melongena L.) YANG DIBERI PUPUK KANDANG
KOTORAN AYAM DAN PUPUK PHOSPAT

GROWTH AND YIELD OF EGGPLANT (Solanum melongena L.)
THAT APPLIED WITH CHICKEN MANURE AND
PHOSPHATE FETILIZER

2
MU 4 NGABD\F‘“

Hajaral Aswad
05071181520090

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



SUMMARY

HAJARAL ASWAD, Growth and Yield of Eggplant (Solanum melongena L.)
that Applied with Chicken Manure and Phosphate Fertilizer (Supervised by
MUHAMMAD AMMAR and YERNELIS SYAWAL)

This research aimed to determine the effect of Chicken manure and
Phosphate fertilizer dosages application on the growth and yield of eggplants. The
study was conducted in November 2018 until January 2019 at the experimental
field of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Method used in this research
was Factorial Randomized Block Design with 9 treatments and 3 replications,
comprising of 27 treatment units. Each treatment unit consisted of 3 plants which
total up to 81 plants. There were two factors, the first factor consisted of 3
treatments of chicken manure they were; a dose of 10 tons ha™ (A), 20 tons ha™
(A;) and 30 tons ha’ (As;). The second factor consisted of 3 treatments of
phosphate fertilizer, they were 30 kg ha™ (P.), 45 kg ha™ (P,) and 60 kg ha™ (Ps).
Based on the result should that chicken manure and phosphate fertilizer could not
increase the growth an yield of eggplant plants, even though in tabulation the best
results was found in the treatment of chicken manure with a dose of 20 ton ha™
and phospate fertilizer 45 kg ha™ (A,P,) which is 9,87 tons ha™.
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RINGKASAN

HAJARAL ASWAD, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung (Solanum
melongena L.) yang diberi Pupuk Kandang Kotoran Ayam dan Pupuk Phospat
(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan YERNELIS SYAWAL)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis
pupuk kandang kotoran ayam dan dosis pupuk Phospat terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman terung. Penelitian dilaksanakan pada bulan november 2018 sampai
bulan Januari 2019 di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 27 unit perlakuan. Setiap
unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga total seluruh tanaman berjumlah
81. Perlakuan faktor pertama terdiri dari 3 perlakuan pupuk kandang kotoran
ayam yaitu dosis 10 ton ha™ (Ay); 20 ton ha™ (A;); 30 ton ha™ (As). Faktor kedua
terdiri dari 3 perlakuan pupuk phospat yaitu dosis 30 kg ha™ (Py); 45 kg ha™ (P,) ;
60 kg ha™ (Ps). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian
pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk phospat belum dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman terung, walaupun secara tabulasi hasil produksi
terbaik terdapat pada perlakuan pupuk kandang kotoran ayam dengan dosis 20 ton
ha* dan pupuk phospat dengan dosis 45 kg ha™ (A;P,) yaitu 9,87 ton ha™.

Kata Kunci : Tanaman Terung, Pupuk Kotoran Ayam dan Pupuk Phosphat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terung adalah jenis sayuran yang sangat populer dan disukai oleh banyak
orang karena rasanya enak khususnya dijadikan sebagai bahan sayuran atau
lalapan. Terung juga mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan
Vitamin A dan Fosfor (Muldiana dan Rosdiana, 2017). Menurut Sunarjono (2013)
bahwa setiap 100 g bahan mentah terung mengandung 26 kalori; 1 g protein; 0,2 ¢
hidrat arang; 25 IU vitamin A; 0,04 g vitamin B; dan 5 g vitamin C. Buah terung
mempunyai khasiat sebagai obat karena mengandung alkaloid, solanin, dan
solasodin.

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) produksi tanaman terung di
Indonesia pada tahun 2015 yaitu 514.332 ton dari luas panen 45.919 ha, dengan
hasil per hektarnya 11,20 ton. Sedangkan pada tahun 2016 produksinya 509.724
ton dari luas panen 44.829 ha, dengan hasil produksi per hektarnya 11,37 ton.
Menurut Simatupang (2014) produksi terung nasional tiap tahun cenderung
meningkat namun produksi terung di Indonesia masih rendah. Hal ini disebabkan
oleh luas lahan budidaya terung yang masih sedikit dan bentuk kultur budidaya
yang masih bersifat sampingan dan belum intensif.

Permintaan terhadap terung terus meningkat sejalan dengan pertambahan
penduduk yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-
sayuran dalam memenuhi gizi keluarga, sehingga produksi tanaman terung perlu
terus ditingkatkan. Untuk meningkatkan produksi tanaman terung dapat dilakukan
dengan penggunaan pupuk (Jumini dan Marliah, 2009). Salah satu pupuk yang
baik digunakan adalah pupuk organik yaitu pupuk kandang kotoran ayam.

Menurut Mutmainnah dan Masluki (2017) pupuk kandang kotoran ayam
merupakan pupuk organik yang dapat menambah tersedianya unsur hara bagi
tanaman yang dapat diserap dari dalam tanah. Selain itu pupuk kandang kotoran
ayam mempunyai pengaruh yang positif terhadap sifat fisik dan kimia tanah, serta
mendorong perkembangan jazad renik. Pupuk kandang ayam juga mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung (Kahar et al. 2016).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim et al. (2004) menunjukkan bahwa
interaksi pemberian pupuk kandang ayam dan mulsa pada tanaman terung,
ternyata menghasilkan berat kering brangkasan dan berat kering biji cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena
pupuk kandang ayam dan mulsa berpotensi sebagai penyedia unsur hara makro
dan mikro. Sesuai dengan penelitian Simatupang (2010) bahwa pemberian pupuk
kandang kotoran ayam memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik terhadap
tanaman terung dengan dosis 20 ton ha™ menghasilkan tinggi tanaman 71,25 cm,
panjang daun 53,6 cm dan lebar daun 31,85 cm.

Untuk menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman terung juga
membutuhkan penambahan pupuk seperti pupuk Phospat. Menurut Syarifah
(2013) phospat merupakan komponen penyusun enzim dan protein. Unsur P
berperan pada pertumbuhan benih, akar, bunga, dan buah. Apabila struktur
perakaran semakin baik maka daya serap nutrisi pun lebih baik. Phospat juga
berfungsi dalam proses fotosintesis, fisiologi kimiawi tanaman, dan untuk
pembelahan sel. Bila kekurangan unsur phospat daun tua cenderung kelabu, tepi
daun coklat, tulang daun muda berwarna hijau gelap, pertumbuhan daun kecil,
kerdil, akhirnya rontok, fase pertumbuhan lambat dan tanaman kerdil. Sesuai
dengan penelitian Syarifah (2013) pertumbuhan dan hasil terbaik tanaman terung
dijumpai pada dosis 45 kg P,Os ha™ (5,24 g SP-36 ha™) berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman dan diameter pangkal batang.

Penelitian ini akan mengkombinasikan penggunaan pupuk organik
(kandang ayam) dan pupuk anorganik (Phospat) pada produksi tanaman terung
dalam upaya mengetahui dosis yang memberikan pertumbuhan dan hasil panen
maksimal. Menurut Ogbomo (2011) pemberian pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan pupuk organik lebih baik dibandingkan hanya pemberian
salah satu pupuk organik atau pupuk anorganik saja. Kombinasi pupuk anorganik
dan organik merupakan perlakuan yang paling efektif untuk mencapai
pertumbuhan dan hasil yang optimal dalam budidaya tomat.

Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk melihat pertumbuhan dan
hasil tanaman terung yang diberi pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk
Phospat.
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1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis
pupuk kandang kotoran ayam dan dosis pupuk Phospat terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman terung.

1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga pemberian dosis
pupuk kandang kotoran ayam 20 ton ha™ dan pupuk Phospat 45 kg P205 ha™

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung.

Universitas Sriwijaya
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